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Readiness to Change Results: The results showed that training had a positive and significant effect on

readiness to change, and readiness to change had a positive and significant effect on the
success of the Sustainable Livelihood program. Individual character was also shown to
positively moderate the relationship between readiness to change and program success,
whereas government support did not show a significant moderation effect. These
findings contribute to the development of conservation-based community empowerment
literature by showing that the success of Sustainable Livelihood programs is not only
determined by training, but also by the readiness of individuals to adopt change.
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ABSTRAK

Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan terhadap
keberhasilan program Sustainable Livelihood melalui peran mediasi kesiapan untuk berubah
serta moderasi karakter individu dan dukungan pemerintah pada komunitas dampingan di
sekitar Taman Nasional Gunung Palung, Kabupaten Kayong Utara. Metode: Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori. Data dikumpulkan melalui
kuesioner kepada 62 responden anggota komunitas dampingan program Sustainable
Livelihood dan dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling-Partial Least
Squares (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4.0. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan untuk berubah, dan
kesiapan untuk berubah berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan program
Sustainable Livelihood. Karakter individu juga terbukti memoderasi secara positif hubungan
antara kesiapan untuk berubah dan keberhasilan program, sedangkan dukungan pemerintah
tidak menunjukkan pengaruh moderasi yang signifikan. Temuan ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan literatur pemberdayaan masyarakat berbasis konservasi dengan
menunjukkan bahwa keberhasilan program Sustainable Livelihood tidak hanya ditentukan oleh
pelatihan, tetapi juga oleh kesiapan individu dalam mengadopsi perubahan.

Kata kunci: Dukungan Pemerintah, Karakter Individu, Kesiapan Untuk Berubah, Pelatihan,
Sustainable Livelihood
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PENDAHULUAN

Pembangunan berkelanjutan saat ini menjadi paradigma utama dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan tetap menjaga keseimbangan antara aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan (He & Ahmed, 2022). Dalam perspektif pembangunan
modern, keberhasilan pembangunan tidak lagi hanya diukur dari pertumbuhan ekonomi,
tetapi juga dari kemampuan masyarakat dalam menjaga keberlanjutan sumber daya alam
serta meningkatkan kualitas hidup secara berkelanjutan (Weiner, 2020). Oleh karena itu,
pendekatan pembangunan yang berorientasi pada penguatan kapasitas masyarakat menjadi
sangat penting, khususnya bagi komunitas yang hidup di sekitar kawasan konservasi yang
memiliki ketergantungan tinggi terhadap sumber daya alam (He & Ahmed, 2022).

Di Indonesia, berbagai program pelatihan telah dilaksanakan dalam rangka
pemberdayaan masyarakat, terutama bagi komunitas yang tinggal di sekitar kawasan hutan
lindung (Ummah, 2021). Bentuk pelatihannya sebagai berikut: pengolahan dan bisnis Hasil
Hutan Bukan Kayu (HHBK) seperti madu, damar, kerajinan, dan produk olahan lainnya,
penguatan kelembagaan kelompok, tata kelola partisipatif, serta perencanaan usaha
(Susilawati et al., 2023). Namun, dalam praktiknya hasil dari pelatihan tersebut seringkali
menunjukkan variasi keberhasilan. Sebagian kelompok masyarakat mampu mengembangkan
usaha keberlanjutan, meningkatkan pendapatan, dan memperkuat struktur sosial
kelompoknya, dan tidak sedikit pula yang mengalami stagnasi bahkan kegagalan dalam
mengimplementasikan hasil pelatihan ke dalam kehidupan nyata. Kondisi ini menimbulkan
pertanyaan kritis tentang efektivitas pelatihan dalam mendukung keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat, khususnya pada program SL (Syahputri et al., 2023).

Kondisi serupa terjadi di wilayah Taman Nasional Gunung Palung (TANAGUPA),
khususnya di Kecamatan Sukadana, Kabupaten Kayong Utara. Kawasan ini merupakan salah
satu kawasan konservasi terpenting di Kalimantan Barat yang menjadi habitat utama spesies
orangutan Kalimantan dan berbagai jenis flora fauna endemik lainnya. Yayasan Palung (YP)
sebagai lembaga organisasi Non-Government Organization (NGO) atau non profit yang bergerak
di bidang konservasi perlindungan habitat dan Orangutan, memiliki visi melindungi populasi
Orangutan dan keanekaragaman hayati di sekitar TANAGUPA. Menyadari bahwa yang
melakukan kerusakan hutan itu adalah manusia, maka YP membentuk sebuah program yang
dinamakan Sustainable Livelihood (SL).

Berdasakan data Badan Pusat Statistik (BPS) dari profil kemiskinan Kabupaten Kayong
Utara tahun 2024, terdapat beberapa jumlah dan persentase penduduk miskin 2020 - 2024.
Tahun 2024, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Kabupaten Kayong Utara
menunjukkan perbedaan yang mencolok antara laki-laki dan perempuan. TPAK perempuan
hanya 55,67 %, sedangkan laki-laki mencapai 86,82 %. Pada Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT), angka pengangguran perempuan tercatat 3,14 %, sedikit lebih tinggi dibanding laki-laki
yang sebesar 2,85 %. Data ini mencerminkan selain keterlibatan perempuan dalam angkatan
kerja relatif lebih rendah, mereka mengalami kerentanan dan kesulitan memperoleh pekerjaan
yang sesuai.

Selain faktor ekonomi dan lapangan pekerjaan, tingkat pendidikan masyarakat juga
berpengaruh terhadap kemampuan dalam mengakses peluang kerja. Di Kabupaten Kayong
Utara, ada banyak masyarakat menghadapi keterbatasan dalam pendidikan formal maupun
nonformal. Rendahnya tingkat pendidikan menjadi salah satu penyebab terbatasnya akses
informasi, keterampilan teknis, serta daya saing tenaga kerja di pasar lokal. Pendidikan yang
lebih tinggi memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola usaha dan berapdatasi
dengan perubahan lingkungan (Abushamsieh, 2014).
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Dalam perspektif teori Sustainable Livelihood, keberhasilan suatu program
pemberdayaan masyarakat tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan pelatihan, tetapi juga
dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam mengadopsi perubahan serta dukungan dari
lingkungan eksternal (Holt et al., 2020). Oleh karena itu, faktor kesiapan untuk berubah
(readiness for change) menjadi salah satu aspek penting dalam menentukan keberhasilan
implementasi hasil pelatihan (Susanto & Miradipta, 2021). Individu yang memiliki kesiapan
untuk berubah cenderung lebih terbuka terhadap pembelajaran, lebih adaptif terhadap
inovasi, serta lebih mampu mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh dalam
kegiatan ekonomi produktif (Pabendan, 2022).

Selain faktor kesiapan individu, karakteristik individu seperti motivasi, pengalaman,
serta latar belakang pendidikan juga dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam
memanfaatkan hasil pelatihan. Penelitian oleh Susilawati et al. (2023) menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap kemampuan individu dalam mengakses
peluang ekonomi serta mengelola usaha secara lebih efektif. Sementara itu, faktor eksternal
seperti dukungan pemerintah dalam bentuk kebijakan, fasilitas pendampingan, maupun akses
terhadap pasar juga berperan penting dalam memperkuat keberhasilan program
pemberdayaan Masyarakat (Han et al., 2019).

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa program pelatihan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat.
Penelitian yang dilakukan oleh Susanto & Miradipta (2021) menunjukkan bahwa pelatihan
keterampilan anyaman bambu pada komunitas hutan di Bangladesh mampu meningkatkan
pendapatan rumah tangga secara signifikan dalam waktu relatif singkat. Selain itu, penelitian
oleh Asri et al. (2024) juga menegaskan bahwa metode pelatihan berbasis praktik langsung
lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan masyarakat pedesaan dalam mengembangkan
usaha berbasis sumber daya lokal.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih menitikberatkan
pada pengaruh langsung pelatihan terhadap peningkatan keterampilan maupun pendapatan
Masyarakat (Asri et al., 2024). Kajian yang mengintegrasikan peran faktor psikologis individu
seperti kesiapan untuk berubah, serta faktor struktural seperti dukungan pemerintah dalam
mempengaruhi keberhasilan program Sustainable Livelihood, masih relatif terbatas (Han et al.,
2019). Dengan demikian, masih terdapat celah penelitian dalam memahami bagaimana
interaksi antara faktor internal individu dan faktor eksternal kelembagaan dapat memperkuat
atau justru melemahkan efektivitas pelatihan dalam mendukung keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini berupaya mengembangkan model
konseptual yang lebih komprehensif dalam menjelaskan keberhasilan program Sustainable
Livelihood pada komunitas masyarakat di sekitar kawasan konservasi. Berbeda dengan
sebagian besar penelitian sebelumnya yang cenderung hanya menitikberatkan pada pengaruh
langsung pelatihan terhadap peningkatan keterampilan atau pendapatan masyarakat,
penelitian ini mengintegrasikan dimensi pengembangan kapasitas individu dan dukungan
kelembagaan dalam satu kerangka analisis yang terpadu. Secara khusus, penelitian ini
menempatkan kesiapan untuk berubah sebagai variabel mediasi yang menjelaskan
mekanisme bagaimana pelatihan dapat mempengaruhi keberhasilan program, serta
memasukkan karakter individu dan dukungan pemerintah sebagai variabel moderasi yang
berperan dalam memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut dalam konteks
pemberdayaan masyarakat berbasis penghidupan berkelanjutan.

Dengan demikian, novelty penelitian ini terletak pada integrasi dua perspektif teoretis
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utama, yaitu HRM training theory dan Sustainable Livelihood Framework, dalam menjelaskan
keberhasilan program pemberdayaan masyarakat di wilayah konservasi. Dalam perspektif
HRM training theory, pelatihan dipandang sebagai mekanisme pengembangan kapasitas
sumber daya manusia yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan individu (Garavan et al., 2012). Sementara itu, Sustainable Livelihood Framework
menekankan pentingnya penguatan aset penghidupan masyarakat dalam menghadapi
tekanan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Integrasi kedua perspektif tersebut memungkinkan
penelitian ini menjelaskan tidak hanya bagaimana pelatihan meningkatkan kapasitas
individu, tetapi juga bagaimana kapasitas tersebut diterjemahkan menjadi keberhasilan
penghidupan berkelanjutan dalam konteks komunitas yang hidup di sekitar kawasan
konservasi (DFID (1999).

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pelatihan
terhadap keberhasilan program Sustainable Livelihood, dengan mempertimbangkan peran
kesiapan untuk berubah sebagai variabel mediasi, serta karakter individu dan dukungan
pemerintah sebagai variabel moderasi pada komunitas dampingan di sekitar Taman Nasional
Gunung Palung, Kabupaten Kayong Utara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena berorientasi pada
pengukuran data yang bersifat numerik serta pemanfaatan analisis statistik untuk
menjelaskan hubungan antarvariabel. Desain penelitian yang diterapkan adalah desain
kausal, yaitu untuk mengidentifikasi pengaruh antarvariabel dalam model penelitian
(Sugiyono, 2021). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, dengan
teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada 62 responden yang
merupakan anggota komunitas dampingan program Sustainable Livelihood. Teknik penentuan
sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (census sampling), di mana seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai responden penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi
relatif kecil, yaitu kurang dari 100 orang, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh data
secara lebih menyeluruh (Sugiyono, 2021).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM)
berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Menurut
Hair et al. (2021), metode SEM-PLS merupakan teknik analisis yang berorientasi pada prediksi
dan sesuai digunakan untuk model penelitian yang kompleks yang melibatkan beberapa
konstruk laten, indikator, serta hubungan mediasi dan moderasi. Analisis data penelitian ini
menggunakan software SmartPLS yang terdiri dari dua Model Pengukuran (Measurement
Model) yaitu model yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara konstruksi variabel
dependen dan independen yang dihipotesiskan dan digunakan dalam beberapa indikator, dan
Model Struktural (Structural Model) adalah model ini menjelaskan hubungan antara variabel
laten dalam model, baik hubungan langsung maupun tidak langsung (Hair et al., 2021).
Berikut adalah gambar alur penelitian:
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1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan: Kuantitatif
Desain: Kausal

¥

2. Populasi dan Sampel
Populasi: Komunitas dampingan TANAGUPA
Sampel: 62 responden (sampling jenuh)

¥

3. Pengumpulan Data
Metode: Survei

Instrumen: Kuesioner

¥

4. Pengolahan Data

Input dan pengelolaan data menggunakan

SmartPLS 4.0

5. Analisis Data (SEM-PLS)
Outer Model (Measurement Model)
« Validitas: AVE, Outer Loading | Inner Model (Structural ura)
« Reliabilitas: Composite Reliability, | « R? (Coefficient of Determination)
Cronbach’s Alpha « F? (Effect Size)
« Discriminant Validity: HTMT « Uji Mediasi dan Moderasi

¥

6. Uji Hipotesis
Pengujian pengarul langsung, mediasi,
dan moderasi (bootstrapping)

¥

7. Interpretasi Hasil

Pembahasan temuan penelitian
dan penarikan kesimpulan

Gambar 1. Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 62 orang, yang terdiri dari anggota
komunitas dampingan program Sustainable Livelihood Taman Nasional Gunung Palung
(TANAGUPA) di Kecamatan Sukadana, Kabupaten Kayong Utara. Adapun karakteristik
responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kriteria Kategori Jumlah (62) Persentase (100%)
Usia 17 - 27 Tahun 5 8%
28 - 38 Tahun 10 16%
39 - 49 Tahun 26 42%
> 50 Tahun 21 34%
Jenis Kelamin Laki-laki 41 66%
Perempuan 21 34%
Pendidikan Tidak Sekolah 3 5%
Terakhir SD 35 56 %
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SMP 10 16%
SMA /SMK 14 23%
Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan karakteristik usia, mayoritas responden berada pada rentang usia 39-49
tahun sebanyak 26 orang (42%), diikuti oleh usia di atas 50 tahun sebanyak 21 orang (34%),
usia 28-38 tahun sebanyak 10 orang (16%), serta usia 17-27 tahun sebanyak 5 orang (8%).
Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yaitu 41 orang
(66%), sedangkan perempuan berjumlah 21 orang (34%). Sementara itu, berdasarkan tingkat
pendidikan terakhir, mayoritas responden memiliki pendidikan Sekolah Dasar (SD) sebanyak
35 orang (56%), diikuti pendidikan SMA/SMK sebanyak 14 orang (23%), pendidikan SMP
sebanyak 10 orang (16%), serta responden yang tidak pernah menempuh pendidikan formal
sebanyak 3 orang (5%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada
pada kategori usia dewasa dengan tingkat pendidikan formal yang relatif dasar.

Uji Model Pengukuran (Outer Model)
Convergent Validity

Convergent Validity dinilai berdasarkan Loading Factor atau Outer Loading dan nilai
Average Variance Extracted (AVE). Nilai Loading Factor dapat diterima apabila memiliki nilai
lebih dari 0,7 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) dapat diterima apabila memiliki nilai
lebih dari 0,5 (Hair et al., 2021). Hasil pengujian Convergent Validity dalam penelitian ini
diperoleh sebagai berikut:
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Gambar 2. Graphical Output

Hasil output dari Smart PLS 4.0 pada bagian Graphical Output menunjukkan tidak ada
nilai outer loading yang dibawah kriteria validitas yaitu > 0,7, lebih detail dapat dilihat pada
tabel nilai outer loading berikut:

Tabel 2. Nilai Outer Loading
Dukungan Karakteristik Keberhasilan Kesiapan Pelatihan

Pemerintah  Individu Program SL  Untuk AVE
Berubah
DP1 0.946
DP10 0.939 0892
2029
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DP11 0.956
DP12 0.946
DP13 0.951
DP14 0.948

DP2 0.941

DP3 0.943

DP4 0.925

DP5 0.960

DP6 0.930

DP7 0.938

DP8 0.958

DP9 0.942

KI'1 0.968

KI2 0.953

KI3 0.935

KI 4 0.950

KI5 0.943

KI6 0.944

RC1 0.922

RC2 0.929

RC3 0.924 0.867
RC4 0.929

RC5 0.953

SL1 0.934

SL2 0.931

SL3 0.937 0.875
SL4 0.935

SL5 0.941

WP1 0.963
WP2 0.952
WP3 0.943
WP4 0.944

Sumber: Data diolah (2026)

0.900

0.903

Dari hasil Outer Loading, setiap pernyataan memenubhi syarat (> 0,7), menurut Hair et al
(2021) nilai Outer Loading dapat diterima apabila memiliki nilai lebih dari 0,7 dan nilai AVE
lebih dari 0,5 hal ini membuktikan untuk setiap konstruk telah memadai dan telah memenuhi
kriteria validitas.

Reliability Test

Sebuah alat ukur dianggap reliabel terhadap konstruk yang dibangun apablia nilai
Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7 (Hair et al., 2021). Berikut Adalah hasil
penilaian reliabilitas.

Tabel 3. Reliability Test
Variabel Cronbach’s Alpha  Composite Reliability
Pelatihan (X1) 0.964 0.974
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Karakteristik Individu (Z1) 0.978 0.982
Dukungan Pemerintah (Z2) 0.991 0.991
Kesiapan Untuk Berubah (M) 0.962 0.970
Keberhasilan Program SL (Y) 0.964 0.972

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, seluruh variabel penelitian yaitu Pelatihan (X1),
Karakter Individu (Z1), Dukungan Pemerintah (Z2), Kesiapan Untuk Berubah (M) dan
Keberhasilan Program SL (Y) menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha (CA) dan Composite
Reliability (CR) yang melebihi batas minimum yang disarankan, yaitu 0,70. Nilai Cronbach’s
Alpha (CA) berkisar antara 0.962 hingga 0.991, sedangkan nilai Composite Reliability (CR) berada
pada rentang 0.970 hingga 0.991. Hal ini menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut
memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel (Hair et al., 2021).

Discriminant Validity
Tabel 4. Discriminant Validity melalui Nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Dukungan Karakteristik Keberhasilan Kesiapan Pelatihan
Pemerintah Individu Program SL  Untuk Berubah

Dukungan

Pemerintah

Karakteristik 0.190

Individu

Keberhasilan ~ 0.184 0.092

Program SL

Kesiapan 0.152 0.111 8.007

Untuk Berubah

Pelatihan 0.096 0.085 0.638 0.647

Sumber: Data diolah (2026)

Pengujian discriminant validity melalui metode Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
memperlihatkan bahwa seluruh nilai hubungan antar konstruk berada di bawah ambang batas
0,90. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masing-masing konstruk dalam model memiliki
kemampuan yang baik dalam membedakan variabel yang diukur.

Uji Model Struktural (Inner Model)
Evaluasi R-Square
Tabel 5. Evaluasi R-Square
R-square  R-square  Keterangan

adjusted
Keberhasilan Program SL 0.949 0.944 Substansial
Kesiapan Untuk Berubah 0.391 0.381 Lemah

Sumber: Data diolah (2026)

Nilai R-square untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y
dengan kriteria > 0,75 substansial, 0,50 - 0,75 moderat, 0,25 - 0,50 lemah dan < 0,25 sangat lemah
(Hair et al., 2021). Variabel Y dalam penelitian ini adalah Keberhasilan Program SL dengan
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kategori “Substansial”, artinya sebesar 0.949 atau sebesai 94,9% variabel Keberhasilan Program
SL dipengaruhi oleh variabel yang di bahas dalam penelitian ini, sedangkan sisanya di
pengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian yang dibahas. Terdapat variabel
mediasi dalam penelitian ini yaitu Kesiapan Untuk Berubah dengan R Square Sebesar 0.391
(Kategori lemah) atau sebesar 39,1% variabel Kesiapan Untuk Berubah dipengaruhi oleh
variabel yang di bahas dalam penelitian ini, sedangkan sisanya di pengaruhi oleh variabel lain
diluar variabel penelitian yang dibahas.

Evaluasi F-Square
Tabel 6. Evaluasi F-Square
Keberhasilan Kesiapan Untuk

Program SL Berubah
Kesiapan Untuk Berubah 14.575
Pelatihan 0.643
Dukungan Pemerintah x Kesiapan Untuk Berubah 0.001
Karakteristik Individu x Kesiapan Untuk Berubah 0.094

Sumber: Data diolah (2026)

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Kesiapan Untuk Berubah terhadap
Keberhasilan Program Sustainable Livelihood memiliki nilai f? sebesar 14,575, yang termasuk
dalam kategori pengaruh besar. Selanjutnya, variabel Pelatihan terhadap Kesiapan Untuk
Berubah memiliki nilai f> sebesar 0,643, yang juga termasuk dalam kategori pengaruh besar.
Sementara itu, variabel moderasi Dukungan Pemerintah x Kesiapan Untuk Berubah terhadap
Keberhasilan Program Sustainable Livelihood memiliki nilai f2 sebesar 0,001, yang
menunjukkan tidak adanya pengaruh. Adapun variabel moderasi Karakteristik Individu X
Kesiapan Untuk Berubah terhadap Keberhasilan Program Sustainable Livelihood memiliki nilai
f2 sebesar 0,094, yang termasuk dalam kategori pengaruh kecil.

Evaluasi Model Fit
Tabel 7. Model Fit Standardized Root Mean Square Residual (SRMR)
Kriteria Saturated Model Estimated Model
SRMR 0.047 0.102
d_ULS 1.294 6.241
d G 3.340 3.444
Chi-square 822.749 826.612
NFI 0.802 0.801

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan nilai SRMR (Standardized Root Mean Square Residual) untuk Saturated Model
dan Estimated Model adalah sebesar 0.047. Nilai SRMR dapat diterima adalah <0,08, sehingga
menurut kriteria umum menunjukkan bahwa model penelitian ini memiliki tingkat goodness
of fit yang baik. Nilai NFI = 0.802 termasuk dalam rentang yang dapat diterima. Artinya,
perbedaan antara nilai korelasi yang diamati dan nilai korelasi yang diprediksi oleh model
relatif kecil, sehingga model struktural yang dibangun dapat dikatakan sesuai atau fit dengan
data yang digunakan. Dengan demikian, model dalam penelitian ini layak untuk digunakan
dalam proses analisis lebih lanjut.
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Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis terdapat 2 hal yang perlu di perhatikan, yaitu pengujian
hipotesis langsung dapat diterima apabila nilai T-statistic > 1.96 atau P-value < 0.05 dan
pengaruh positif atau negatif dilihat dari nilai original sample (Hair et al., 2021).

Tabel 8. Hasil Bootstrapping Direct Effect and Indirect Effect
Original T- pP-

Hipotesis Sample  Statistic value Keterangan
H1: Pelatihan (X) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan untuk berubah 0.626 6.053 0.000 Diterima

(M) pada komunitas dampingan di sekitar
Taman Nasional Gunung Palung.

H2: Kesiapan untuk berubah (M)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberhasilan program Sustainable Livelihood 0.944 46.594  0.000  Diterima
(Y) pada komunitas dampingan di sekitar
Taman Nasional Gunung Palung.

H3: Karakter Individu (Z1) memoderasi
pengaruh pelatihan terhadap kesiapan untuk

berubah (M) pada komunitas dampingan di 0.077 2:550 0011 Diterima
sekitar Taman Nasional Gunung Palung.

H4: Dukungan pemerintah (Z2) memoderasi

pengaruh pelatihan terhadap kesiapan untuk -0.009 0.386 0.699 Ditolak

berubah (M) pada komunitas dampingan di

sekitar Taman Nasional Gunung Palung.

H5: Kesiapan untuk berubah (M) memediasi

pengaruh pelatihan terhadap keberhasilan

program Sustainable Livelihood (Y) pada 0.591 6.290 0.000  Diterima
komunitas dampingan di sekitar Taman

Nasional Gunung Palung.

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dari 5 hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini, terdapat 1 hipotesis yang ditolak yaitu hipotesis 4, sedangkan hipotesis lainnya diterima.

Pembahasan
Pelatihan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kesiapan Untuk Berubah

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kesiapan Untuk Berubah dengan nilai T-statistic sebesar 6,253 dan P-value
sebesar 0,000. Nilai original sample sebesar 0,626 mengindikasikan bahwa semakin baik
pelatihan yang diberikan kepada anggota komunitas, maka semakin tinggi pula tingkat
kesiapan mereka untuk menghadapi perubahan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan dapat meningkatkan kesiapan individu dalam
menghadapi perubahan karena melalui pelatihan individu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, serta kepercayaan diri untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi (Holt
et al., 2020). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa program pelatihan yang efektif mampu
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meningkatkan readiness for change karena individu menjadi lebih memahami tujuan perubahan
serta memiliki kemampuan yang lebih baik untuk menyesuaikan diri dengan kondisi baru
(Susanto & Miradipta, 2021).

Kesiapan Untuk Berubah Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Keberhasilan Program
Sustainable Livelihood

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Kesiapan Untuk Berubah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Program Sustainable Livelihood dengan nilai T-
statistic sebesar 46,594 dan P-value sebesar 0,000. Nilai original sample sebesar 0,944
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kesiapan individu untuk berubah, maka
semakin tinggi pula tingkat keberhasilan program Sustainable Livelihood yang dijalankan oleh
komunitas dampingan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa kesiapan individu untuk berubah merupakan faktor penting dalam keberhasilan
implementasi program atau perubahan organisasi, karena individu yang siap untuk berubah
cenderung menunjukkan tingkat partisipasi dan komitmen yang lebih tinggi dalam
mendukung pelaksanaan program (Weiner, 2020). Penelitian lain juga menegaskan bahwa
tingkat readiness for change yang tinggi dapat meningkatkan keberhasilan implementasi
program karena individu lebih mampu memahami tujuan perubahan serta bersedia
menyesuaikan perilaku dan cara kerja mereka untuk mendukung keberhasilan program
(Vakola, 2021).

Karakter Individu Memoderasi Pengaruh Kesiapan Untuk Berubah Terhadap Keberhasilan
Program Sustainable Livelihood

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Karakter Individu mampu memoderasi
pengaruh Kesiapan Untuk Berubah terhadap Keberhasilan Program Sustainable Livelihood
dengan nilai T-statistic sebesar 2,550 dan P-value sebesar 0,011. Nilai original sample sebesar
0,077 menunjukkan arah hubungan yang positif, yang berarti bahwa karakter individu
memperkuat hubungan antara kesiapan untuk berubah dan keberhasilan program. Temuan
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa karakter individu seperti
motivasi, sikap proaktif, dan kemampuan adaptasi memiliki peran penting dalam
menentukan keberhasilan individu dalam menghadapi perubahan dan mencapai keberhasilan
program atau tujuan organisasi (Han et al., 2019). Penelitian lain juga menegaskan bahwa
karakter individu yang kuat dapat memperkuat kemampuan individu dalam merespon
perubahan serta meningkatkan efektivitas implementasi berbagai program pengembangan
masyarakat (Ilo, 2021). Selain itu, penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa faktor karakter
individu berkontribusi dalam memperkuat hubungan antara kesiapan individu terhadap
perubahan dan keberhasilan implementasi suatu program atau kebijakan.

Dukungan Pemerintah Memoderasi Pengaruh Kesiapan Untuk Berubah Terhadap
Keberhasilan Program Sustainable Livelihood

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Dukungan Pemerintah tidak mampu
memoderasi secara signifikan pengaruh Kesiapan Untuk Berubah terhadap Keberhasilan
Program Sustainable Livelihood dengan nilai T-statistic sebesar 0,386 dan P-value sebesar 0,699.
Nilai original sample sebesar -0,009 menunjukkan arah hubungan yang negatif, namun karena
nilai P-value lebih besar dari 0,05, maka pengaruh moderasi tersebut tidak signifikan secara
statistik. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa dukungan
pemerintah dapat menjadi faktor penting dalam memperkuat keberhasilan program
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pemberdayaan masyarakat melalui kebijakan, fasilitas, maupun dukungan sumber daya yang
memadai (Sinamo, 2025). Namun demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain
yang menunjukkan bahwa dukungan pemerintah tidak selalu secara langsung memperkuat
keberhasilan program pemberdayaan apabila dukungan yang diberikan belum sepenuhnya
sesuai dengan kebutuhan masyarakat atau belum terintegrasi secara optimal dengan
pelaksanaan program di tingkat komunitas (Khairani & Sazali, 2024).

Kesiapan Untuk Berubah Memediasi Pengaruh Pelatihan Terhadap Keberhasilan Program
Sustainable Livelihood

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Kesiapan Untuk Berubah mampu
memediasi pengaruh Pelatihan terhadap Keberhasilan Program Sustainable Livelihood dengan
nilai T-statistic sebesar 6,290 dan P-value sebesar 0,000. Nilai original sample sebesar 0,591
menunjukkan bahwa hubungan mediasi tersebut bersifat positif dan signifikan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kesiapan individu untuk
berubah merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi perubahan atau
program organisasi karena individu yang siap menghadapi perubahan cenderung lebih
mampu menerima dan mendukung proses perubahan yang terjadi (Weiner, 2020). Penelitian
lain juga menunjukkan bahwa readiness for change dapat menjadi mekanisme yang
menjembatani pengaruh berbagai intervensi pengembangan sumber daya manusia, termasuk
pelatihan, terhadap keberhasilan implementasi program atau perubahan organisasi (Vakola
2021). Selain itu, penelitian juga menegaskan bahwa kesiapan individu dalam menghadapi
perubahan berperan penting dalam meningkatkan efektivitas implementasi program karena
individu menjadi lebih mampu menyesuaikan perilaku serta cara kerja mereka dengan
tuntutan baru yang muncul (Al-Haddad & Kotnour, 2021).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
program Sustainable Livelihood pada komunitas dampingan di sekitar Taman Nasional Gunung
Palung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan untuk berubah, serta kesiapan untuk berubah berpengaruh positif terhadap
keberhasilan program. Selain itu, karakter individu terbukti memperkuat pengaruh kesiapan
untuk berubah terhadap keberhasilan program, yang menegaskan pentingnya faktor internal
seperti motivasi, inisiatif, dan kemampuan adaptasi. Sebaliknya, dukungan pemerintah tidak
terbukti memoderasi hubungan tersebut. Penelitian ini juga menemukan bahwa kesiapan
untuk berubah berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara pelatihan dan
keberhasilan program. Temuan ini mengimplikasikan bahwa pengelola program perlu
merancang pelatihan yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan keterampilan teknis,
tetapi juga pada penguatan kesiapan individu dalam menghadapi perubahan. Di sisi lain,
penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden yang terbatas dan cakupan
wilayah yang sempit, sehingga membatasi generalisasi temuan. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian serta menambahkan variabel lain
seperti dukungan lembaga, akses pasar, dan modal sosial guna memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif.
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